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INTISARI 

 

ALFIA, IR.,2019.  FORMULASI MASKER GEL PEEL-OFF 

ANTIOKSIDAN DARI KSTRAK METANOL DAUN BELUNTAS 

(PLUCHEA INDICA LESS.) MENGGUNAKAN BASIS GELATIN DAN 

HPMC., SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,  UNIVERSITAS SETIA   BUDI,  

SURAKARTA. 

 Daun beluntas (Pluchea indica Less.) mengandung flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antioksidan. Masker gel peel-off adalah salah satu jenis masker 

wajah yang memiliki keunggulan dalam penggunaannya yaitu mudah diangkat atau 

dilepaskan seperti membran elastis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

pengaruh penambahan variasi gelatin dan HPMC terhadap sifat fisik masker peel-

off ekstrak daun beluntas yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Uji antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrihidrazil). Daun beluntas diesktraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut metanol. Nilai IC50 dari ekstrak daun beluntas sebesar 67,5 ppm. Ekstrak 

yang diperoleh kemudian dibuat sediaan masker gel peel-off dengan persentase 

10% dan variasi konsentrasi gelatin : HPMC sebesar (7,5:0) untuk F1, (5:2,5) untuk 

F2, (3,75:3,75) untuk F3, (2,5:5) untuk F4, (0:7,5) untuk F5. Evaluasi sifat fisik 

sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, 

waktu mengering. Data dianalisa secara statistik dengan uji kolmogorov-smirnov 

dilanjutkan dengan uji anova. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan  yang memiliki sifat fisik dan 

stabilitas yang lebih baik dibandingkan formula yang lain yaitu formula 2 dengan 

variasi basis gelatin:HPMC (5:2,5) dan masker gel peel-off peel-off  ekstrak daun 

beluntas yang memiliki aktivitas paling besar yaitu formula 2. 

 

Kata kunci: masker gel peel-off, gelatin, HPMC, ekstrak daun beluntas, antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

ALFIA, IR., 2019. ANTIOXIDANTS PEEL-OFF GEL MASK 

FORMULATION OF BELUNTAS LEAVES METHANOL EXTRACT 

(PLUCHEA INDICA (L.) LESS.) USING GELATIN AND HPMC BASE., 

THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA.  

Beluntas leaf (Pluchea indica Less.) contains flavonoids which are 

efficacious as antioxidants. Peel-off gel mask is one type of face mask that has 

advantages in its use, which is easily lifted or released like an elastic membrane. 

The aim of this study was to determine the variation of gelatin and HPMC variations 

on the physical properties of the beluntas leaves extract mask which has antioxidant 

activity. 

Antioxidant test was carried out by DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrihidrazil) 

method. Beluntas leaves extracted by maceration method using methanol solvent. 

The IC50 value of beluntas leaves extract was 67.5 ppm. The extract obtained then 

made a gel mask preparation with a percentage of 10% and variations in gelatin 

concentration: HPMC of (7.5: 0) for F1, (5: 2,5) for F2, (3.75: 3.75) for F3 , (2.5: 

5) for F4, (0: 7.5) for F5. Evaluation of physical properties, organoleptic agreement, 

homogenity, pH, viscosity, adhesion, dispersion, drying time. The data were 

analyzed statistically using kolmogorov-smirnov test followed by anova test. 

The results of the study indicate that formula that had better physical 

properties and stability than other formulas were formula 2 with a base variation of 

gelatin:HPMC (5:2,5) and the best formula that has antioxidant activity of peel-off 

gel mask was formula 2. 

                                                                      

Keyword: peel-off gel mask, gelatin, HPMC, beluntas leaf extract, antioxidant.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tubuh kita tanpa disadari terbentuk radikal bebas secara terus menerus, baik 

melalui proses metabolisme sel normal, peradangan, kekurangan gizi, dan akibat 

respons terhadap pengaruh dari luar tubuh, seperti polusi lingkungan, ultraviolet, 

asap rokok, dan lain-lain. Pernyataan ini dapat diyakini bahwa dengan meningkatnya 

usia seseorang, pembentukan radikal bebas juga makin meningkat. Secara 

endogenus, hal ini berkaitan dengan laju metabolisme seiring bertambahnya usia. 

Kemungkinan tubuh terpapar polutan juga semakin tinggi (Winarsi 2007). 

Reaksi oksidasi terjadi setiap saat salah satunya pada saat bernapas. Reaksi 

ini mencetuskan terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif, yang dapat merusak 

struktur serta fungsi sel. Namun, reaktivitas radikal bebas itu dapat dihambat oleh 

antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh (Winarsi 2007). Teori radikal 

bebas menyatakan bahwa gugus radikal bebas (superoksida dan hidroksil dapat 

menimbulkan berbagai kerusakan pada enzim, protein, pembuluh darah, dan 

membran, serta pigmentasi sehingga dapat menyebabkan penuaan sel pada kulit 

(Wasitaatmadja 1997). 

Kulit merupakan lapisan yang menutupi tubuh dan sebagai pelindung tubuh 

dari berbagai macam bahaya yang datang dari luar (Wibowo 2008). Sinar matahari, 

rokok, polusi udara dapat menyebabkan kerusakan pada kulit, seperti terlihatnya 

keriput, kulit bersisik, kering, pecah-pecah, penuaan dini yang disebabkan radikal 

bebas (Maysuhara 2009). Kulit wajah merupakan salah satu bagian yang paling 

sering terkena paparan sinar UV sehingga resiko terjadinya kerusakan pada kulit 

lebih tinggi.  

Kosmetik merupakan sediaan yang diharapkan dapat menghasilkan suatu 

perubahan baik dalam struktur maupun faal sel kulit. Misalnya, perubahan susunan 

sel kulit yang tua ke arah yang lebih muda. Penggunaan antioksidan dalam kosmetik 

dapat  membantu  memberikan  perubahan  yang  baik untuk kulit. Salah satu bentuk 



2 

 

 

 

sediaan kosmetik topikal yaitu masker dalam bentuk gel, seperti masker gel peel-

off. Menurut Wasiaatmadja (1997) masker peel-off merupakan masker yang 

berbentuk gel yang diaplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu akan membentuk 

lapisan film transparan yang elastis, setelah kering masker dapat langsung diangkat 

tanpa perlu dibilas.  

Pemilihan masker gel peel-off  berdasarkan keuntungan yang dimilikinya, 

diantaranya menjaga keremajaan kulit, melembutkan serta meningkatkan elastisitas 

kulit, mengangkat kulit mati secara normal, menghilangkan kekusaman kulit, 

memiliki viskositas yang tinggi, lapisan gel yang lebih fleksibel dan tidak lengket. 

Penggunaan sediaan masker wajah peel-off sangat mudah dalam pemakaian karena 

tidak menimbulkan rasa sakit, gel cepat kering, setelah gel mengering dapat 

dibersihkan dengan cara mengangkat lapisan gel dari kulit tanpa menggunakan air, 

sehingga lebih praktis dalam penggunaannya (Karmilah 2018). Masker wajah peel-

off  bermanfaat untuk memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, 

penuaan, jerawat dan dapat juga digunakan untuk mengecilkan pori (Grace et al. 

2015). Masker gel peel-off  juga dapat digunakan untuk membersihkan serta 

melembabkan kulit, merelaksasi otot-otot wajah (Vieira et al. 2009). Masker gel 

peel-off dapat meningkatkan hidrasi pada kulit karena adanya oklusi dengan 

menghambat terjadinya penguapan air dari permukaan kulit. Dengan terhambatnya 

penguapan air pada permukaan kulit maka kulit akan lebih lembab (Velasco et al. 

2014) 

Kualitas fisik sediaan masker gel peel-off dipengaruhi oleh bahan yang 

digunakan, terutama basisnya. Basis yang digunakan secara umum pada masker gel 

peel-off yaitu polivinil alkohol (PVA), namun PVA memiliki kelemahan yaitu 

stabilitas yang rendah terhadap air sehingga sifat hidrofilitasnya relatif tinggi 

akibatnya membran PVA memiliki sifat yang mudah mengembang karena ada 

gugus -OH yang berinteraksi dengan air akibatnya PVA (Jie et al. 2003). Maka dari 

itu, peneliti tertarik untuk menggunakan basis lain pada formulasi masker gel peel-

off  ekstrak daun beluntas yaitu menggunakan gelatin dan HPMC. Pemilihan gelatin 

sebagai basis karena mampu membentuk film yang elastis ketika kontak dengan 

kulit wajah, sehingga akan mempermudah proses pengelupasan dan membentuk gel 
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yang baik. HPMC ditambahkan karena dapat membentuk lapisan film transparan 

dan kuat (Rahmawanty 2015).  

Beluntas berdasarkan penelitian mempunyai aktivitas antioksidan karena 

mengandung sejumlah senyawa fitokimia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Widyawati et al. (2010) ekstrak metanol daun beluntas memiliki aktivitas 

antioksidan sangat kuat yaitu IC50 4,3 ppm dan berdasarkan penelitian Widyawati 

et al (2015) dalam konsentrasi 9 ppm dapat meredam radikal bebas DPPH sebesar 

80%. Senyawa antioksidan yang terkandung didalam masker mampu menangkap 

radikal bebas pada kulit wajah, sehingga setelah pemakaian diharapkan radikal 

bebas pada wajah berkurang. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk membuat sediaan masker gel peel-off dari ekstrak beluntas yang memiliki 

aktivitas antioksidan untuk menangkap radikal bebas pada kulit wajah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun beluntas dapat dibuat menjadi sediaan masker 

gel peel-off  dengan variasi konsentrasi basis gelatin dan HPMC yang mempunyai 

sifat fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, formula sediaan masker gel peel-off manakah yang mempunyai 

aktivitas paling efektif sebagai antioksidan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun beluntas dapat dibuat menjadi 

sediaan masker gel peel-off dengan variasi konsentrasi basis gelatin dan HPMC 

memiliki sifat fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui formula masker gel peel-off yang paling efektif 

sebagai antioksidan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah masker gel peel- 

off ekstrak daun beluntas dapat menangkal radikal bebas dalam tubuh berdasarkan 



4 

 

 

 

konsentrasi efektif dari ekstrak masker gel peel off ekstrak daun beluntas. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian berikutnya, khususnya 

dalam peningkatan penggunaan tanaman obat tradisional sebagai antioksidan.  

 


